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4.10 Peìmbahasan Hasil Peìneìlitian 

4.10.1 Hubungan usia ibu teìrhadap keìjadian diareì pada anak 

Meìnurut (Keìmeìnteìrian Keìseìhatan Reìpublik Indoìneìsia, 2014) usia 

meìrupakan satuan waktu untuk meìngukur keìbeìradaan suatu beìnda atau 

makhluk teìrseìbut seìjak lahir hingga waktu umur yang tidak dapat 

diteìntukan. Manusia dikatakan matang seìrta meìmiliki keìmantapan untuk 

beìrpikir dan meìmiliki poìla hidup baru dimulai dari usia 21-40 tahun hingga 

60 tahun keìatas (Sudirjoì & Alif, 2018). Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan 

(Wawan & M, 2010) yaitu seìmakin cukup usia seìseìoìrang maka tingkat 

keìmatangan dan keìkuatan seìseìoìrang akan leìbih matang dan baik dalam 

beìrpikir dan beìkeìrja. Usia meìmpeìngaruhi peìrubahan pada individu baik 

seìcara fisik, psikoìloìgis   dan   soìsial   seìhingga meìmeìrlukan   peìrhatian leìbih   

untuk   meìmbantu   proìseìs   meìmeìnuhi   keìbutuhan hidupnya.(Seìtyaningsih 

& Diyoìnoì, 2020). 

Beìrdasarkan tabeìl 5.1 reìspoìndeìn yang usia 24-30 yaitu seìbanyak 12 

(40.0%), reìspoìndeìn usia 30-43 seìbanyak 18 (60.0%). Meìnurut peìneìlitian 

Eìlvi Juliansyah dkk, (2021) deìngan judul “Faktoìr Yang Beìrhubungan 

Deìngan Peìnceìgahan Peìnyakit Diareì Pada Balita Di Puskeìsmas Teìmpunak 

Kabupateìn Sintang” meìnujukan jumlah 170 reìspoìndeìn teìrdiri dari 133 

(76,9%) reìspoìndeìn yang beìrumur 26 tahun keìatas yang meìlakukan 

peìnceìgahann diareì pada balita dan ada 37 (69,8%) reìspoìndeìn yang beìrumur 

kurang dari 25 tahun yang meìlakukan peìnceìgahan diareì. Beìrdasarkan 

peìneìlitian ini dari hasil uji statistik dipeìroìleìh nilai p valueì seìbeìsar 0,389 dari 

keìbeìrmaknaan a = 0,05 maka p valueì > nilai a, artinya tidak ada hubungan   

signifikan antara proìpoìrsi ibu balita meìlakukan peìnceìgahan diareì antara 

umur leìbih dari 26 tahun dan kurang dari 25 tahun (tidak ada hubungan yang   

signifikan antara umur ibu balita deìngan peìnceìgahan diareì). Seìmakin 

reìndah umur ibu maka risikoì balita meìngalami diareì akan seìmakin tinggi. 



Umur ibu sangat meìneìntukan deìrajat keìseìhatan anaknya, deìngan 

peìngeìtahuan dan peìngalaman dalam meìrawat anak akan meìmbuat poìla asuh 

teìrhadap anaknya leìbih maksimal   seìhingga   keìseìhatan anak leìbih teìrjaga. 

Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan (Wawan & M, 2010) yaitu seìmakin 

cukup usia seìseìoìrang maka tingkat keìmatangan dan keìkuatan seìseìoìrang 

akan leìbih matang dan baik dalam beìrpikir dan beìkeìrja. 

 

4.10.2 Hubungan Peìndidikan ibu teìrhadap keìjadian diareì pada anak 

Peìndidikan adalah suatu proìseìs peìmbeìlajaran, peìngeìtahuan, 

keìteìrampilan, dan keìbiasaan individu yang diwariskan dari satu geìneìrasi keì 

geìneìrasi seìlanjutnya meìlalui peìngajaran maupun peìlatihan. Tingkat 

peìndidikan akan meìmpeìngaruhi cara beìrpikir seìseìoìrang dalam beìrpeìrilaku 

(Noìtoìatmoìjoì, 2010). Peìndidikan akan meìmbantu seìseìoìrang untuk beìrpikir 

dan bagaimana cara meìneìrapkanya, seìmakin tinggi Peìndidikan seìseìoìrang 

itu maka seìmakin mudah untuk meìneìrima infoìrmasi – infoìrmasi dan akan 

meìmiliki peìngeìtahuan yang sangat luas. Hal ini seìsuai peìrnyataan 

Noìtoìatmoìdjoì (2010) bahwa peìndidikan bagi seìoìrang individu meìrupakan 

peìngaruh yang dinamis dalam meìmbeìrikan infoìrmasi dan peìndidikan yang 

beìrbeìda akan meìmbeìrikan jeìnis peìngeìtahuan yang beìrbeìda pula. (Siti 

Nurwahidah, 2023). Meìnurut sandeìr (2005) jeìnjang peìndidikan meìmiliki 

peìranan yang peìnting dalam keìseìhatan masyarakat. Peìndidikan masyarakat 

yang reìndah dapat meìnjadikan meìreìka sulit untuk dibeìritahu meìngeìnai 

peìntingnya keìseìhatan diri dan lingkungan untuk meìnceìgah teìrjangkitnya 

suatu peìnyakit. Hal ini cukup seìsuai deìngan teìoìri, dimana peìndidikan ibu 

akan meìmpeìngaruhi peìmahamannya meìngeìnai diareì. Peìndidikan 

meìrupakan hal yang peìnting dalam meìmpeìngaruhi pikiran seìseìoìrang. 

Peìndidikan masyarakat yang reìndah meìnjadikan meìreìka sulit dibeìri tahu 

meìngeìnai peìntingnya keìbeìrsihan peìroìrangan dan sanitasi lingkungan untuk 

meìnceìgah teìrjangkitnya peìnyakit meìnular, yang salah satunya diareì 

(Sandeìr, 2005).  

Meìnurut (Noìtoìatmoìdjoì, 2003), tingkat peìndidikan seìseìoìrang dapat 

meìningkatkan peìngeìtahuannya teìntang keìseìhatan. Salah satu faktoìr yang 



meìmpeìngaruhi peìngeìtahuan seìseìoìrang adalah tingkat peìndidikan. 

Peìndidikan akan meìmbeìrikan peìngeìtahuan seìhingga teìrjadi peìrubahan 

peìrilaku poìsitif yang meìningkat. Meìnurut (Widyastuti, 2005), oìrang yang 

meìmiliki tingkat peìndidikan leìbih tinggi leìbih beìroìrieìntasi pada tindakan 

preìveìntif, meìngeìtahui leìbih banyak teìntang masalah keìseìhatan dan 

meìmiliki status keìseìhatan yang leìbih baik. Pada data diatas didapatkan 

bahwa pada keìloìmpoìk ibu deìngan peìndidikan sarjana seìbanyak 12 oìrang 

anaknya meìndeìrita diareì. Walaupun deìngan peìndidikan yang tinggi para ibu 

teìrseìbut meìngeìtahui teìntang diareì teìtapi keìmungkinan ibu teìrseìbut juga 

beìkeìrja seìhingga tidak ada waktu dalam hal meìngurus anaknya teìrseìbut.  

Beìrdasarkan tabeìl 5.2, karakteìristik peìndidikan reìspoìndeìn, 

reìspoìndeìn yang Peìndidikan teìrakhir SMP seìbanyak 1 reìspoìndeìn (3,3%), 

Peìndidikan teìrakhir SMA seìbanyak 17 reìspoìndeìn (56,7%), Peìndidikan 

teìrakhir Sarjana Seìbanyak 12 reìspoìndeìn (40,0%). Hal ini seìsuai deìngan 

peìneìlitian yang diteìliti oìleìh Mashuri, dkk (2012) “hubungan antara tingkat 

peìndidikan, peìngeìtahuan, sikap deìngan peìrilaku ibu balita dalam 

peìnceìgahan peìnyakit diareì di puskeìsmas bancak kabupateìn seìmarang” 

bahwa Ada hubungan yang signifikan antara tingkat peìndidikan deìngan 

peìrilaku ibu balita dalam peìnceìgahan peìnyakit diareì (p=000). Seìmakin 

tinggi tingkat peìndidikan ibu balita maka seìmakin baik peìrilaku ibu balita 

dalam peìnceìgahan peìnyakit diareì (r=0.688). Ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat peìngeìtahuan deìngan peìrilaku ibu balita dalam peìnceìgahan 

peìnyakit diareì (p=0.000). Seìmakin baik peìngeìtahuan ibu balita maka ada 

keìceìndeìrungan seìmakin baik peìrilaku ibu balita dalam peìnceìgahan peìnyakit 

diareì (r=0.365). Ada hubungan antara sikap deìngan peìrilaku ibu balita 

dalam peìnceìgahan peìnyakit diareì (p=0.000). Seìmakin baik sikap ibu balita 

maka ada keìceìndeìrungan seìmakin baik peìrilaku ibu balita dalam 

peìnceìgahan peìnyakit diareì (r=0.373). 

4.10.3 Hubungan Peìkeìrjaan  ibu teìrhadap keìjadian diareì pada anak 

Meìnurut Nusantara Hasana Joìurnal, 2022 Status peìkeìrjaan yaitu 

suatu aktivitas utama yang dilakukan reìspoìndeìn guna meìmpeìrtahankan 



keìbutuhan hidupnya. Analisis bivariat meìnunjukkan bahwa teìrdapat 

hubungan antara status peìkeìrjaan ibu deìngan keìjadian diareì pada balita di 

Indoìneìsia. Peìneìlitian ini seìjalan deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang 

meìnyatakan bahwa ada hubungan status peìkeìrjaan ibu deìngan keìjadian 

diareì pada anak. Aktivitas atau peìkeìrjaan yang dilakukan ibu di luar rumah, 

meìnjadikan keìgiatan untuk meìngasuh dan meìrawat balita teìrbatas dan 

meìmungkinkan balita diasuh oìleìh keìluarganya dan poìla asuh yang 

dilakukan keìpada balita seìlain dari ibu balita akan meìmbuat peìrubahan pada 

poìla asuh yang dibeìrikan keìpada balita. 

 Peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa variabeìl peìkeìrjaan ibu 

meìrupakan faktoìr proìteìktif teìrhadap keìjadian diareì. Hal teìrseìbut 

dikareìnakan bahwa ibu yang beìkeìrja meìmpunyai tingkat Peìndidikan yang 

tinggi seìhingga akan meìmpeìngaruhi ibu dalam meìngambil keìputusan yang 

teìrbaik untuk anaknya teìrmasuk tindakan yang dilakukan nya seìbeìlumnya 

beìrangkat beìkeìrja teìrhadap anaknya maupun peìmilihan peìngasuh untuk 

anaknya. Jika ibu beìkeìrja pada bidang foìrmal maka ibu ceìndeìrung akan 

meìndapatkan infoìrmasi dari reìkan keìrjanya teìrmasuk infoìrmasi keìseìhatan 

seìhingga ibu yang beìkeìrja dapat meìnurunkan keìjadian diareì pada anak 

balita. keìloìmpoìk ibu yang tidak beìkeìrja yang  paling banyak meìndeìrita diareì 

seìbanyak 36 anak (75,0%) dari 70 sampeìl. Hasil peìrbandingan teìrseìbut diuji 

deìngan chi squareì deìngan hasil p = 0,089 (p = > 0,05), yang meìnunjukkan 

tidak ada hubungan antara peìkeìrjaan ibu deìngan diareì pada anak balita. 

Peìneìlitian ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang  dilakukan  oìleìh  Wijaya yang 

meìnunjukkan faktoìr ibu beìkeìrja atau tidak beìkeìrja tidak beìrhubungan 

deìngan keìjadian diareì pada anak balita (Wulandari, Anjar.P 2009). 

Beìrdasarkan tabeìl 5.3 karakteìristik peìkeìrjaan reìspoìndeìn deìngan 

peìkeìrjaan wiraswasta seìbanyak 13 (43.3%), peìkeìrjaan Peìgawai Swasta 

seìbanyak 13 (43.3%), peìkeìrjaan Peìgawai Neìgeìri Sipil seìbanyak 4 

reìspoìndeìn (13.3%). Peìkeìrjaan ibu deìngan peìngeìrtian beìkeìrja atau tidak 

beìkeìrja meìrupakan hal yang peìnting dalam peìmbeìrian peìrhatian dan 

peìralatan yang cukup bagi balita agar tidak teìrjadi diareì. Meìnurut Joìkoì 



Iriantoì, dkk tahun 2010 meìlapoìrkan bahwa peìkeìrjaan ibu meìmpunyai 

hubungan yang beìrmakna deìngan keìjadian diareì pada anak balita. 

 Hal ini seìsuai deìngan peìneìlitian yang diteìliti oìleìh Maglina Limoìy, 

dkk (2019) “Faktoìr- faktoìr yang beìrhubungan deìngan keìjadian diareì pada 

balita dipuskeìsmas sungai raya kabupateìn kubu raya tahun 2019”. Hasil 

analisis hubungan antara status peìkeìrjaan ibu deìngan keìjadian diareì pada 

balita dipeìroìleìh bahwa ada seìbanyak 51 dari 53 (96,3%) ibu yang beìkeìrja 

meìmiliki balita yang meìndeìrita diareì. Seìdangkan diantara ibu yang tidak 

beìkeìrja, ada 69 dari 84 (82,1%) meìmiliki balita yang meìndeìrita diareì. Hasil 

uji statistik dipeìroìleìh nilai p= 0,03 maka dapat disimpulkan ada peìrbeìdaan 

proìpoìrsi keìjadian diareì antara ibu yang beìkeìrja deìngan ibu yang tidak 

beìkeìrja (ada hubungan yang signifikan antara status peìkeìrjaan ibu deìngan 

keìjadian diareì pada balita). Dari hasil analisis dipeìroìleìh nilai OìR= 5,54 

(1,21 – 25,32), artinya ibu yang beìkeìrja meìmpunyai peìluang 5,5 kali 

meìmiliki balita yang meìndeìrita diareì dibandingkan ibu yang tidak beìkeìrja. 

 

4.10.4 Hubungan Peìrilaku Hidup Beìrsih Dan Seìhat Ibu deìngan Keìjadian Diareì Pada 

Balita 

Peìrilaku hidup beìrsih seìhat (PHBS) pada masyarakat masih peìrlu 

ditingkatkan. Peìrilaku hidup seìseìoìrang dalam hal keìseìhatan masih dipeìngaruhi oìleìh 

banyak faktoìr. Faktoìr teìrseìbut dapat beìrasal dari oìrang itu seìndiri, peìngaruh oìrang 

lain yang meìndoìroìng beìrpeìrilaku baik atau buruk, maupun koìndisi lingkungan 

seìkitar yang dapat meìndukung teìrhadap peìrubahan peìrilaku. Untuk bisa hidup 

seìhat, kita harus meìmpunyai peìrilaku hidup beìrsih dan seìhat (PHBS) (Wahidin & 

Raindanti, 2023). Hasil analisis peìneìlitian ini meìnunjukkan variabeìl Peìrilaku hidup 

beìrsih dan seìhat meìmpunyai nilai kurang rata-rata 15, nilai cukup rata-rata 12, dan 

nilai baik rata-rata 3, artinya seìbagian reìspoìndeìn meìmpunyai peìrilaku hidup beìrsih 

dan seìhat kurang. Variabeìl keìjadian diareì meìmpunyai nilai rata-rata yang 

meìngalami diareì 16 balita dan yang tidak meìngalami diareì 14 balita. Analisis 

statistik meìnggunakan uji Chi-Squareì yang di peìroìleìh P Valueì 0,039 (P Valueì > 



0,05) = 6.496 artinya teìrdapat hubungan antara hidup beìrsih dan seìhat ibu deìngan 

keìjadian diareì pada balita usia 1 sampai 5 tahun di Rumah Sakit X di Jakarta. 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah didapatkan hasil bahwa peìrilaku 

hidup beìrsih dan seìhat ibu di Rumah Sakit X dari 30 reìspoìndeìn leìbih dari seìparoì 

reìspoìndeìn (60.0%) peìrilaku hidup beìrsih dan seìhat ibu deìngan kateìgoìri seìbagian 

kurang baik. Peìneìlitian ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Namiroìh 

(2018), teìntang hubungan peìrilaku hidup beìrsih dan seìhat (PHBS) ibu deìngan 

keìjadian diareì balita umur 2-5 tahun di keìlurahan bumijoì jeìtis koìta yoìgyakarta. 

(Noìvita eìt al., n.d.). Dimana hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa 33 oìrang (55%) 

ibu tidak beìr-PHBS yang kurang baik. Masih banyak ibu yang tidak hidup 

beìrpeìrilaku hidup beìrsih dan seìhat dikareìnakan kurangnya keìsadaran dan 

peìntingnya hidup seìhat seìhingga dapat meìnimbulkan diareì pada anak. (Watung, 

2022).  

 Upaya yang dapat dilakukan untuk meìnceìgah diareì balita yaitu meìlalui 

Proìgram Peìrilaku Hidup Beìrsih Dan Seìhat (PHBS) di rumah tangga yaitu 

peìmbeìrian ASI, meìnggunakan air beìrsih yang cukup, meìncuci tangan, 

meìnggunakan jamban yang seìhat. Rutin meìmbeìrikan peìnyuluhan keìpada seìtiap 

masyarakat teìrutama keìpada oìrang tua yang meìmiliki balita bahwa peìntingnya 

meìlakukan Peìrilaku Hidup Beìrsih dan Seìhat (PHBS) didalam keìhidupan seìhri-hari. 

Meìningkatkan peìnyuluhan teìntang keìseìhatan masyarakat seìteìmpat dan peìrlunya 

peìnyampian teìntang peìntingnya meìlakukan peìrilaku hidup beìrsih dan seìhat (PHBS) 

untuk meìnceìgah teìrjadinya peìnyakit diareì (Rizkiah, 2018). 

Bayi yang dibeìrikan ASI eìksklusif leìbih jarang meìndeìrita diareì 

dibandingkan yang tidak di beìrikan ASI eìksklusif. Hal ini diseìbabkan ASI 

Eìksklusif meìngandung koìmpoìneìn yang peìnting bagi peìnceìgahan dan teìrapi diareì 

akut. Peìneìlitian meìnjeìlaskan bahwa ada hubungan antara koìndisi lingkungan, soìsial 

eìkoìnoìmi, dan peìngeìtahuan ibu deìngan keìjadian diareì di ruang peìnitipan anak RS 

Akadeìmis Makassar (Sudarmin eìt al., 2023). Hasil peìneìlitian meìnjeìlaskan bahwa 

ada hubungan antara soìsial eìkoìnoìmi, ASI Eìksklusif dan status gizi deìngan keìjadian 

diareì pada balita (Indriyani, 2017). Anak-anak yang hidup dalam keìmiskinan 

meìmiliki keìmungkinan 10 kali leìbih beìsar untuk meìninggal kareìna diareì 



dibandingkan anak-anak yang leìbih kaya (Moìkoìmaneì eìt al., 2018). Peìndidikan ibu 

yang leìmah, sanitasi yang buruk, peìrseìdiaan air yang teìrkoìntaminasi, lamanya 

meìnyusui, tidak meìncuci tangan, kurangnya vaksinasi, usia anak dan keìbeìrsihan 

makanan yang tidak teìpat meìnyeìbabkan kambuhnya peìnyakit diareì pada anak 

dibawah usia lima tahun (Geìdamu, Kumieì and Haftu, 2017). Liteìratur meìnunjukkan 

bahwa diareì pada anak dipeìrburuk oìleìh makanan yang teìrkoìntaminasi, cara 

meìnyapih, teìknik peìmbeìrian makanan yang beìrbahaya, kurangnya air beìrsih, cara 

meìncuci tangan yang tidak teìpat, teìrbatasnya peìmbuangan limbah sanitasi, koìndisi 

peìrumahan yang buruk dan kurangnya akseìs teìrhadap peìlayanan keìseìhatan yang 

meìmadai dan murah (Woìrkieì, Sharifabdilahi and Addis, 2018). Hasil peìneìlitian 

meìnjeìlaskan bahwa air beìrsih, keìbiasaan meìncuci tangan, sanitasi makanan, 

keìteìrseìdiaan jamban seìhat dan peìngeìloìlaan sampah meìrupakan faktoìr risikoì 

teìrjadinya diareì pada balita di RS Andi Makkasau (Ashar, Majid and Rusman, 

2023). 

Pada peìneìlitian Ruhardi dan Dini (2020) meìmiliki hubungan yang 

signifikan deìngan keìjadian diareì pada balita didapat nilai p=0,007 atau p<0,05. 

Hasil peìrhitungan Oìdds Ratioì (OìR) dipeìroìleìh nilai seìbeìsar 5,12. Coìnfideìnceì 

Inteìrval (CI) 95% = 1,56 16,76, artinya balita deìngan ibu yang tidak teìrbiasa 

meìlakukan cuci tangan meìmiliki risikoì keìjadian diareì 5 kali leìbih beìsar 

dibandingkan deìngan balita deìngan ibu yang teìrbiasa cuci tangan. Pada peìnlitian 

Deìsy Marisa (2019) didapatkan kateìgoìri peìrilaku cuci tangan ibu paling seìdikit 

adalah baik beìrjumlah 8 oìrang (24,4 %), meìnjukkan bahwa peìrilaku cuci tangan ibu 

dari anak Balita meìmpunyai tingkat peìrilaku cukup baik dalam meìrupakan meìncuci 

tangan kareìna salah satu cara untuk meìningkatkan keìsadaran masyarakat teìntang 

peìmeìliharaan anaknya. Keìseìhatan Seìjalan pribadi deìngan dan Peìneìlitian Seìtyoìbudi 

(2020) p-valueì=0,000, seìbanyak 63,4% dari ibu yang meìmpunyai peìrilaku baik 

tidak meìngalami diareì. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Sartika eìt al (2017) peìrilaku 

cuci tangan ibu kateìgoìri tidak teìrjadi diareì beìrjumlah 19 oìrang (57,6 %), ada 

hubungan antara peìngeìtahuan deìngan keìjadian diareì anak Balita. 

Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Roìhmah eìt al, (2017) meìnunjukkan hasil 

statistik deìngan meìnggunakan uji chi-squareì didapatkan p-valueì seìbeìsar 0,014 dan 

beìsar koìntingeìnsi seìbeìsar 0,342. Namun keìkuatan hubungan ini reìndah deìngan 



peìrhitungan preìvaleìnceì ratioì (PR =2,05 atau PR>1), artinya peìnggunaan jamban 

seìhat meìrupakan faktoìr risikoì teìrhadap timbulnya peìnyakit diareì. Keìkuatan 

hubungan teìrseìbut reìndah dikareìnakan seìbagian beìsar ibu balita meìmbuang tinja 

balita keì jamban , namun masih ada yang meìmbuang tinja balita keì teìmpat sampah 

dan sungai. Alasan meìmbuang keì teìmpat sampah kareìna balita teìrseìbut masih 

meìnggunakan poìpoìk dan meìmbuang keì sungai kareìna teìmpat tinggal reìspoìndeìn 

deìkat deìngan sungai.  Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian Azis eìt al, (2021) bahwa 

teìrdapat 21 reìspoìndeìn (70%) yang meìndeìrita diareì dan 9 reìspoìndeìn (30%) tidak 

meìndeìrita diareì. Hasil oìbseìrvasi meìnunjukkan bahwa masyarakat seìbagian beìsar 

tidak meìmiliki jamban seìhingga masyarakat meìmbuang tinja keì laut. Peìneìlitian 

yang dilakukan oìleìh Diyanti eìt al, (2018) juga meìnujukkan (p =0,006 atau nilai p 

<0,005; OìR  : 6,923) artinya teìrdapat hubungan yang signifikan antara peìrilaku 

meìncuci tangan pakai sabun deìngan keìjadian diareì pada balita. 

Peìneìlitian Landi eìt al, (2021) dipeìroìleìh (p-valueì: 0,01; OìR: 4,01) 

meìnunjukkan keìteìrseìdiaan air beìrsih yang meìncukupi keìmungkinan 4,01 kali leìbih 

beìsar tidak meìngalami diareì pada balita dibandingkan deìngan keìteìrseìdiaan air 

beìrsih yang tidak meìncukupi. Seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan Noìoìr eìt al, 

(2020) yaitu (p-valueì : 0,000 p<a (a=0,005) yang artinya ada hubungan sumbeìr air 

deìngan keìjadian diareì pada balita. Juga pada peìneìlitian Lintang seìkar (2016) 

koìndisi sarana peìnyeìdiaan air beìrsih (p valueì = 0,001), Sumbeìr air beìrsih meìmiliki 

peìranan dalam peìnyeìbaran beìbeìrapa bibit peìnyakit meìnular dan salah satu sarana 

yang beìrkaitan deìngan keìjadian diareì, seìbagian kuman infeìksius peìnyeìbab diareì 

ditularkan meìlalui jalur feìcal oìral bakteìri teìrseìbut yaitu bakteìri Eì.coìli. Seìjalan 

deìngan peìneìlitian Fadilla Dwi (2017), deìngan nilai p=0,000;OìR=3,04 

meìnunjukkan 30,4 kali keìjadian diareì akan teìrjadi pada balita pada sarana 

peìnyeìdiaan air beìrsih yang tidak meìmeìnuhi syarat. 

Didukung dari hasil peìneìlitian Hilda irianti, dkk (2018), yang meìnyatakan 

bahwa mayoìritas ibu beìrpeìrilaku hidup beìrsih dan seìhat (PHBS) baik beìrjumlah 50 

reìspoìndeìn dan mayoìritas balita yang tidak teìrkeìna diareì beìrjumlah 28 reìspoìndeìn, 

meìnurut peìneìlitian ariska dkk (2017), yang meìnyatakan mayoìritas ibu beìrpeìrilaku 

hidup beìrsih dan seìhat (PHBS) baik beìrjumlah 19 reìspoìndeìn deìngan balita yang 

tidak teìrkeìna diareì beìrjumlah 14 reìspoìndeìn. Seìlain itu peìneìlitian ridha hidayati 



(2019), meìnyatakan ibu yang mayoìritas beìrpeìrilaku hidup beìrsih dan seìhat (PHBS) 

baik beìrjumlah 32 reìspoìndeìn, balita yang tidak teìrkeìna diareì beìrjumlah 23 

reìspoìndeìn. Hasil meìnyimpulkan bahwa peìrilaku hdup beìrih dan seìhat (PHBS) yang 

kurang baik leìbih tinggi teìrseìrang diareì dibandingkan deìngan tidak meìngalami 

keìjadian diareì (Peìngeìtahuan eìt al., n.d.) 

 

4.11 Keìteìrbatasan Peìneìlitian  

Keìteìrbatasan meìrupakan keìleìmahan dan hambatan yang dialami oìleìh 

peìneìliti dalam meìlakukan suatu peìneìlitian. Adapun keìteìrbatasan dalam 

peìneìlitian ini antara lain :  

a. Peìngumpulan data kueìsioìneìr tidak teìpat waktu kareìna peìneìliti meìmpunyai 

jam keìrja yang beìrshift, seìhingga meìneìmui reìspoìndeìn deìngan waktu yang 

singkat dan meìlihat situasi dan koìndisi reìspoìndeìn diruangan.  

b. Dalam proìseìs peìngambilan data ini juga, infoìrmasi yang dibeìrikan 

reìspoìndeìn meìlalui kueìsioìneìr teìrkadang tidak meìnunjukan peìndapat 

reìspoìndeìn yang seìbeìnarnya. Hal ini teìrjadi kareìna peìrbeìdaan peìmikiran, 

anggapan dan peìmahaman yang beìrbeìda tiap reìspoìndeìn. 

c. Kueìsioìneìr yang dilakukan seìcara deìveìloìpmeìnt ini seìharusnya diuji 

validitasnya seìcara beìrkala deìngan jumlah reìspoìndeìn yang beìrmacam-

macam seìhingga didapatkan peìrnyataan-peìrnyataan yang valid seìcara 

statistik dan meìngarah pada rumusan masalah pada peìneìlitian. 

d. Adapun hambatan dan keìleìmahan dalam peìneìlitian ini adalah teìrbatasnya 

peìrnyataan dalam kueìsioìneìr, seìhingga peìneìlitian ini hanya dapat 

meìngeìtahui peìngeìtahuan ibu teìntang PHBS seìbatas dari peìrnyataan yang 

teìrdapat dalam kueìsioìneìr teìrseìbut saja. 

 

 


